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ABSTRACT

Muliadi. 2014. “Effect of Cooperative Learning Model Type Two Stay Two
Stray and Motivation Study on Mathematics Learning Outcomes Eighth
Grade Students of SMP Negeri 18 Pekanbaru™. Thesis. Post-Graduate
Program State University of Padang.

Based on research conducted at SMP Negeri 18 Pekanbaru, Researchers want
to reveal how much influence the use of cooperative learning model two stay two
stray and motivation toward mathematics learning outcomes eighth grade students
of SMP Negeri 18 Pekanbaru. This study aims to reveal whether there is: 1) The
difference in the results of students’ mathematics learning using cooperative
learning model two stay two stray and mathematics learning outcomes using
conventional learning models, 2) The difference in the results of students'
mathematics learning with high motivation to learn is taught using cooperative
learning model two stay two stray and mathematics learning outcomes of students
with high motivation to learn is taught by using conventional learning models, 3)
The difference in students’ mathematics learning outcomes with low learning
motivation is taught using cooperative learning model two stay two stray and
mathematics learning outcomes of students with low learning motivation were
taught using conventional learning models, 4) The interaction between learning
model with motivation toward mathematics learning outcomes of students.

The population in this study were all eighth grade students of SMP Negeri 18
Pekanbaru, which amounts to 277 students and consists of seven classes. Samples
were taken by using random sampling techniques, Researchers gain VIII-C class
as the experimental class numbered 40 students and classes VIII-F as the control
class numbered 40 students. Data collection techniques in this study using a
questionnaire motivation and achievement test. Data were analyzed by t-test and
anova.

The results showed that: 1) The results of the experimental class students
learn mathematics higher grade students' mathematics learning outcomes of
control, 2) The results of students’ mathematics learning with high motivation to
learn in classroom experiments is higher than the results of students’ mathematics
learning with high motivation to learn in classroom control, 3) the results of
students' mathematics learning with low learning motivation in the experimental
class higher than the mathematics learning outcomes of students with low learning
motivation in classroom control, 4) There is no interaction between learning
model with motivation toward learning outcomes mathematics students.



ABSTRAK

Muliadi. 2014. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 18 Pekanbaru”. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 18 Pekanbaru,
Peneliti ingin mengungkap seberapa besar pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Pekanbaru. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkapkan ada tidaknya: 1) Perbedaan hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray dan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional, 2) Perbedaan hasil belajar matematika siswa dengan
motivasi belajar tinggi yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray dan hasil belajar matematika siswa dengan
motivasi belajar tinggi yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional, 3) Perbedaan hasil belajar matematika siswa dengan motivasi
belajar rendah yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray dan hasil belajar matematika siswa dengan
motivasi belajar rendah yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional, 4) Interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 18
Pekanbaru, yang berjumlah 277 siswa dan terdiri dari tujuh kelas. Sampel diambil
dengan menggunakan teknik random sampling, Peneliti mendapatkan kelas VI1I-
C sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 40 siswa dan kelas VIII-F sebagai
kelas kontrol yang berjumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan angket motivasi dan tes hasil belajar. Data kemudian
dianalisis dengan uji-t dan anava.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) Hasil belajar matematika siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa kelas kontrol, 2)
Hasil belajar matematika siswa dengan motivasi belajar tinggi pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa dengan motivasi
belajar tinggi pada kelas kontrol, 3) Hasil belajar matematika siswa dengan
motivasi belajar rendah pada kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar
matematika siswa dengan motivasi belajar rendah pada kelas kontrol, 4) Tidak
terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap
hasil belajar matematika siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan bangsa dan negara saat ini, sangat ditentukan oleh sumber
daya manusia (SDM) yang berkualitas, hal ini dapat dihasilkan melalui
pendidikan. Pendidikan menurut Trianto (2009:1), adalah salah satu bentuk
perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan syarat perkembangan.
Salah satu cita-cita nasional yang harus diperjuangkan oleh bangsa Indonesia
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan nasional. Masa
depan bangsa Indonesia selain ditentukan oleh sumber daya alam (SDA) juga
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM). Upaya untuk
membentuk manusia yang cerdas dan berkualitas serta berkepribadian yang
baik adalah bagian dari visi dan misi pendidikan nasional.

Matematika menurut Mulyono (2003:252), adalah bahasa simbolis yang
fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hunbungan-hubungan kuantitatif
dan keruangan, sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan
berfikir. Matematika menurut Herman (1990:4), Secara singkat dikatakan
bahwa matematika berkenaan dengan ide-ide / konsep-konsep abstrak yang
tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif. Oleh karena itu,
pendidikan matematika adalah salah satu subjek ideal yang mampu
mengembangkan proses berfikir anak dimulai sejak usia dini, usia pendidikan
dasar, pendidikan menengah, pendidikan lanjutan dan bahkan sampai anak

dibangku perkuliahan. Hal ini diberikan untuk mengetahui dan memakai



prinsip matematika dalam kehidupan sehari-hari baik itu mengenai
perhitungan, pengerjaan soal, pemecahan masalah di sekolah ataupun di
lingkungan masyarakat.

Hingga saat ini sebagian siswa masih menganggap bahwa pelajaran
matematika adalah pelajaran yang rumit dan sulit. Anggapan ini
menyebabkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika
menjadi rendah. Diperlukan kreativitas dan inovasi pembelajaran yang tinggi
olenh guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran matematika di kelas
hingga dapat membangkitkan motivasi pada siswa, sehingga hasil belajar
pada pelajaran matematika menjadi meningkat.

Untuk menunjang terbentuknya motivasi belajar yang tinggi di dalam diri
siswa dan hasil belajar matematika yang tinggi, sebagai guru kita harus lebih
kreatif dan inovatif untuk dapat melakukan pembelajaran di dalam kelas,
khususnya dalam hal pemilihan dan pengunaan model pembelajaran.
Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran sangat berperan penting
dalam kegiatan pembelajaran terutama pada siswa, dengan memilih dan
menggunakan model pembelajaran yang tepat dapat mengatasi sikap pasif
siswa, serta motivasi siswa akan cepat tumbuh. Hasil belajar siswa akan lebih
baik dan memuaskan, apabila siswa memperoleh model pembelajaran yang
menyenangkan dengan memilih dan menggunakan model pembelajaran yang
kreatif dan inovatif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP

Negeri 18 Pekanbaru, didapatkan informasi bahwa matematika merupakan



salah satu pelajaran yang cukup menjadi suatu hal yang tidak disukai oleh
siswa dan hasil belajar yang diperoleh oleh setiap siswa juga rendah. Proses
kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri 18
Pekanbaru masih dirasakan jauh dari kenyataan yang diharapkan. Selain itu,
dari studi pendahuluan yang peneliti jalankan di SMP Negeri 18 Pekanbaru,
peneliti menemukan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
selama 3 tahun berturut-turut seperti berikut :

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP Negeri
18 Pekanbaru dalam 3 Tahun Terakhir

. Rata-Rata | Persentase Nilai di
No. Tahun Pelajaran KKM Ulangan bawah KKM
1 2011/2012 75 65,13 65%
2 2012/2013 76 67,72 60%
3 2013/2014 78 65.56 70%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 18 Pekanbaru

Hal ini disebabkan ketika guru sedang menjelaskan materi, sebagian
siswa tidak mendengarkan, bahkan sering bercanda bersama teman. Ketika
diberi tugas, siswa hanya mencontek tanpa mau memahami cara dan langkah-
langkah mengerjakannya. Dalam penyampaian informasi kepada siswa,
model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru yaitu model
pembelajaran konvensional. Karena model pembelajaran ini cukup mudah
dilakukan dan juga kurang menuntut usaha yang terlalu banyak baik dari guru
maupun siswa. Siswa hanya dibiarkan untuk duduk, mendengar, mencatat,
menghafal dan tidak dibiasakan untuk dapat belajar secara aktif. Pada waktu
pembelajaran berlangsung siswa ada yang mengantuk, mengobrol, izin keluar

dan melamun, sehingga suasana kelas terasa membosankan, dan




mengakibatkan kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika. Dalam
model pembelajaran konvensional ini proses pembelajaran berpusat pada
guru, namun fungsi guru menurut Suharsimi (2004:28), berfungsi dan
berperan sebagai fasilitator, memberi bantuan dan layanan kepada siswa agar
dapat mencapai hasil optimal.

Motivasi belajar siswa juga sangat rendah untuk mempelajari
matematika. Siswa merasa jenuh karena bagi mereka matematika itu adalah
pelajaran yang sulit apalagi di dalamnya berisi rumus-rumus, sehingga
sebelum mengerjakan soal, siswa sudah menyerah lebih dahulu dan
mengandalkan teman yang pandai tanpa Dberusaha untuk dapat
mengerjakannya sendiri. Tidak hanya itu saja, ada faktor lain yang menjadi
penyebab dari rendahnya motivasi belajar yang ada dalam diri siswa tersebut,
salah satunya adalah cara mengajar guru. Kurangnya motivasi siswa dalam
mengikuti pelajaran matematika menjadi hal utama. Rendahnya motivasi
belajar yang ada, ternyata ada pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, guru harus memberikan motivasi kepada siswa agar siswa mampu
keluar dari kesulitan belajar. Salah satunya adalah dengan memperbaiki cara
mengajar.

Masalah ini membuat guru harus memilih dan menggunakan model
pembelajaran yang tepat dan menyenangkan agar suasana di dalam proses
pembelajaran bisa lebih menarik. Materi yang disampaikan bisa tercapai

sesuai dengan yang diinginkan, sehingga dalam penerapannya para guru



harus melakukan perubahan model pembelajaran yang tepat sasaran dan juga
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Guru masih sering menggunakan model pembelajaran konvensional,
sebagaimana diketahui bahwa model pembelajaran konvensional tersebut
kurang efektif, karena proses pembelajaran konvensional hanya berpusat
kepada guru. Menurut Trianto (2009:6), Berdasarkan hasil analisis penelitian
terhadap rendahnya hasil belajar peserta didik yang disebabkan dominannya
proses pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran ini suasana kelas
cenderung teacher-centered, sehingga siswa menjadi pasif. Model
pembelajaran yang digunakan oleh guru semestinya dapat mengembangkan
kemampuan dasar siswa, sehingga proses pembelajaran lebih menarik, efektif
dan efisien dalam suasana akrab dan menyenangkan. Oleh karena itu, siswa
akan dapat membangkitkan motivasi belajar dan meningkatkan hasil
belajarnya terhadap pelajaran matematika. Untuk itu peneliti mencoba
menerapkan salah satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray. Menurut Anita Lie (2007:61) model
pembelajaran ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk
semua tingkatan usia anak didik.

Karakteristik siswa yang mempunyai rasa ingin tahu dan cenderung
untuk berkelompok dalam menyelesaikan masalah, maka model pembelajaran
two stay two stray diharapkan akan menjadi salah satu model pembelajaran

yang efektif. Spencer Kagan dalam Zainal (2013:35), two stay two stray



diperkenalkan oleh Spencer Kagan. Tujuannya memberi kesempatan kepada
kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lainnya.

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan
suatu cara belajar yang membawa siswa untuk dapat bekerja sama dan saling
berbagi dengan siswa lain untuk memperoleh informasi dan pengetahuan,
serta dapat pula membangkitkan motivasi belajar dalam diri siswa untuk
mendapatkan hasil belajar yang juga memuaskan. Bermula dari ungkapan
Confucius 2400 tahun yang lalu dalam Komaruddin (2007:1), menyatakan
What | hear, | forget (Apa yang saya dengar, saya lupa), What | see, |
remember (Apa yang saya lihat, saya ingat), What | do, | understand (Apa
yang saya lakukan, saya paham). Oleh sebab itu, di dalam model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray ini, siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru, siswa dilibatkan untuk dapat aktif dalam
proses belajar mengajar dan saling berinteraksi dengan siswa lain untuk
membahas materi pelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray ini diduga sangat
tepat untuk mengatasi masalah atau gejala-gejala yang telah dipaparkan di
atas, dan jika dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional, model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat membuat siswa
menjadi lebih antusias dalam proses pembelajaran, karena setiap siswa
dituntut untuk dapat bekerja sama dengan anggota kelompoknya dan

kelompok lain.



Dari permasalahan yang telah dijelaskan dan pentingnya model

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar

siswa yang tinggi, maka dirumuskan judul penelitian sebagai berikut:

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas

VIl SMP Negeri 18 Pekanbaru.”

. ldentifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, maka beberapa masalah dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1.

2.

Hasil ulangan dan latihan matematika siswa belum mencapai KKM.

Siswa jarang mengajukan pertanyaan dan merespon selama proses
pembelajaran berlangsung.

Guru masih dominan menggunakan model pembelajaran konvensional
dalam proses pembelajaran tanpa ada variasi model pembelajaran yang
lain, hal ini mengakibatkan kejenuhan pada siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

Model pembelajaran yang digunakan masih terfokus pada guru sehingga
siswa kurang mandiri mengatasi masalah dalam berdiskusi.

Adanya perasaan malu dan segan pada diri siswa untuk bertanya pada guru
atau teman ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran

matematika.



10.

Kurang terbiasanya siswa dalam belajar berkelompok, siswa cenderung
belajar sendiri dan tidak bertanya atau berdiskusi dengan teman lainnya
dalam memecahkan persoalan matematika.

Siswa kurang berani menunjukkan hasil pekerjaannya di depan kelas, hal
ini dapat terlihat ketika siswa ditunjuk untuk memberikan penjelasan di
depan kelas perihal jawaban yang mereka ajukan.

Rendahnya perhatian dan konsentrasi siswa selama pembelajaran
matematika yang menyebabkan mereka lebih asyik berbicara dan
bergurau.

Kurangnya motivasi belajar siswa dalam belajar matematika, hal ini
ditunjukkan oleh malasnya siswa mencari referensi lain yang berkaitan
dengan pelajaran matematika untuk menunjang hasil pembelajaran
matematika di kelas.

Kemandirian dalam proses belajar masih kurang, misalnya keyakinan akan

kemampuan diri sendiri dalam mengerjakan soal di depan kelas.

Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam

mata pelajaran matematika. Jika keadaan ini dibiarkan, maka jumlah siswa

dengan hasil belajar rendah akan terus bertambah. Oleh karena itu, diperlukan

solusi untuk mengemas dan menyajikan pembelajaran, Solusinya adalah

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray, sehingga

siswa tidak pasif, siswa akan menumbuhkan kerjasama yang positif dan

membangkitkan semangat motivasi belajar, serta hasil belajar yang diperoleh

dapat meningkat.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak pertanyaan yang dapat
diajukan tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Peneliti membatasi penelitian ini pada faktor pengaruh model pembelajaran

kooperatif tipe two stay two stray dan motivasi belajar terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Pekanbaru pada pokok bahasan
fungsi.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan
masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran konvensional?

2. Apakah hasil belajar matematika siswa dengan motivasi belajar tinggi
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional?

3. Apakah hasil belajar matematika siswa dengan motivasi belajar rendah
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray lebih tinggi dari siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran konvensional?
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4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi

belajar terhadap hasil belajar matematika siswa?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Mengungkapkan ada tidaknya perbedaan hasil belajar matematika siswa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two
stray dan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional.

2. Mengungkapkan ada tidaknya perbedaan hasil belajar matematika siswa
dengan motivasi belajar tinggi yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dan hasil belajar
matematika siswa dengan motivasi belajar tinggi yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.

3. Mengungkapkan ada tidaknya perbedaan hasil belajar matematika siswa
dengan motivasi belajar rendah yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dan hasil belajar
matematika siswa dengan motivasi belajar rendah yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.

4. Mengungkapkan ada tidaknya interaksi antara model pembelajaran dengan

motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa.
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F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
kepala sekolah dalam rangka meningkatkan hasil belajar matematika siswa
pada sekolah yang dipimpinnya.

2. Bagi Guru

Model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dapat menjadi
salah satu alternatif model pembelajaran di kelas untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar matematika siswa, oleh guru matematika SMP
Negeri 18 Pekanbaru dan hasil penelitian ini dapat berguna untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai dalam
pembelajaran tersebut.

3. Bagi Peneliti

Penelitian yang dilakukan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan dalam bidang penelitian bagi peneliti sendiri dan hasil penelitian
juga dapat dijadikan sebagai landasan berpijak bagi peneliti lain untuk
meneliti pada ruang lingkup yang lebih luas atau ketahap selanjutnya.

4. Bagi siswa

Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray siswa dapat
meningkatkan kemampuan berfikir logis, kritis, dan sistematis dalam
menyelesaikan permasalahan matematika, sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar siswa kelas VII1 SMP Negeri 18 Pekanbaru.
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